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ABSTRAK

Masih tingginya angka kejadian anemia bagi remaja putri, dimana salah satunya
disebabkan karena kurangnya pengetahuan tentang anemia serta asupan sumber
zat besi yang belum mencukupi. Solusi yang ditawarkan adalah melalui program
sekolah Cantik Remaja Putri. Kegiatan ini mampu meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan kader remaja dalam memberikan pelayanan kesehatan pada
sesama teman dan remaja di sekolah, serta meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswi terkait anemia dan pengolahan bahan pangan zat besi. Melalui
kegiatan ini, diharapkan mampu meningkatkan kemandirian siswi dalam
melakukan pencegahan anemia di tingkat sekolah. Hasil kegiatan ini berupa
terbentuknya kader remaja, meningkatkanya pengetahuan dan ketrampilan
kader dalam melakukan pencegahan anemia, serta meningkatnya pengetahuan
siswi terkait anemia dan cara pengolahan bahan pangan zat besi. Kegiatan ini
mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kemandirian khususnya
kesehatan remaja dalam melakukan pencegahan anemia.

Kata Kunci: Kesehatan Remaja, Anemia, Program Sekolah Cantik

ABSTRACT

The incidence of anemia in young women is still high, one of which is due to a
lack of knowledge about anemia and inadequate intake of iron sources. The
solution offered is through program “Sekolah CANTIK Remaja Putri”. This
program is able to increase the knowledge and skills of teenage cadres in
providing health services for their friend at school as well as increasing the
knowledge and skills of female students regarding anemia and processing iron
foods. Through this activity, it is hoped that it will be able to increase female
students indepence in preventing anemia at school level. The results of this
activity are the formation of youth cadres, increasing the knowledge and skills
of cadres in preventing anemia, as well as increasing female students knowledge
regarding anemia and how to procress iron foods. This activity is able to increase
knowledge, skills, and indepence, especially adolescens health, in preventing
anemia.
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1.

PENDAHULUAN

Anemia adalah suatu keadaan dimana konsentrasi haemoglobin yang
rendah didalam darah (Budiarti, Anik and Wirani, 2021). Salah satu kelompok
yang rentan mengalami anemia adalah remaja putri. Prevalensi anemia pada
remaja putri hingga saat ini masih cukup tinggi. Menurut World Health
Organization (WHO), di dalam Global Health Obseratory, prevalensi anemia
pada remaja di dunia pada tahun 2015 diperkirakan mencapai 32%, dan
mengalami peningkatan pada tahun 2016 menjadi 32,8% (Harahap, 2018). Di
Indonesia sendiri, menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun
2018, terjadi kenaikan kasus anemia pada remaja putri, dari yang
sebelumnya sebesar 37,1% di tahun 2013, menjadi 48,9% di tahun 2018
(Kemenkes, 2013, 2018). Hal inilah yang menjadikan permasalahan anemia,
khususnya pada remaja putri menjadi salah satu fokus utama dari
peningkatan program kesehatan di Indonesia.

Anemia pada remaja putri akan menimbulkan dampak buruk seperti
gangguan pertumbuhan fisik, penurunan imunitas, konsentrasi belajar,
kebugaran dan produktifitas (Tesfaye et al., 2015) . Selain itu, mengingat
peran remaja putri sebagai calon ibu bagi penerus bangsa di kemudian hari,
kejadian anemia dapat meningkatkan resiko kematin ibu, anak memiliki
berat badan lahir rendah (BBLR), dan mengalami stunting (Utama, Rahmiwati
and Arinda, 2020). Terdapat beberapa factor yang menjadi peyebab
tingginya angka kejadian anemia pada remaja putri, yaitu kurangnya asupan
nutrisi (protein, zat besi, dan vitamin C), kesalahan dalam mengkonsumsi zat
besi (konsumsi zat besi bersamaan dengan zat lainnya yang menghambat
penyerapan zat besi, seperti teh dan kopi), tidak mengkonsumsi sarapan,
siklus menstruasi, serta minimnya pengetahuan remaja tentang pencegahan
anemia (Linawati et al., 2021).

Kejadian anemia pada remaja putri juga ditemukan terjadi di Sekolah
Menengah Atas Negeri (SMAN) 2 Tabanan. Sekolah ini berada di pusat kota
Tabanan yang berlokasi di Jalan Mawar Grokgak Gede Tabanan Bali. Jumlah
siswi yang terdapat disekolah ini mencapai 735 orang, dimana berdasarkan
hasil survey yang dilakukan pada siswi kelas X, ditemukan 90% dari 35 siswi
mengalami anemia. Pihak sekolah menyatakan bahwa hingga saat ini
program pecegahan anemia pada remaja putri baru berfokus kepada
pemberian suplementasi zat besi (Fe) secara rutin. Hanya saja, program
seperti ini tidak sepenuhnya efektif, karena berdasarkan penelitian
sebelumnya diketahui bahwa remaja putri tidak mengkonsumsi tablet Fe
yang diberikan secara rutin. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara kepada
beberapa siswi di SMAN 2 Tabanan, diketahui bahwa sebagian besar siswi
tidak mengetahui tanda dan gejala anemia, jarang mengkonsumsi sayuran
atau makanan yang mengandung zat besi, gemar mengkonsumsi makanan
siap saji, dan tidak mengetahui jenis dan cara pengolahan bahan pangan
sumber zat besi yang dapat mencegah anemia. Pihak sekolah juga
menyatakan, bahwa selama ini belum terdapat program pemeriksaan tanda-
tanda anemia termasuk pemeriksaan hemoglobin pada siswi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan adanya pemberian
edukasi kepada remaja putri di SMAN 2 Tabanan terkat anemia dan jenis
sumber pangan zat besi serta pengolahannya. Selain pemberian edukasi,
siswa-dan siswi perlu diberdayakan agar terlibat langsung dalam pencegahan
anemia. Program pemberian edukasi dan pemberdayaan siswa-siswi di SMAN
2 Tabanan dalam pencegahan anemia dirangkum dalam bentuk Sekolah
CANTIK (Cegah Anemia dan Stunting untuk Kesehatan) Remaja Putri. Pada
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program ini, dilakukan beberapa kegiatan. Pada pemberian edukasi
mengenai anemia, dibentuk Kader Remaja Cantik. Adanya Kader Remaja
Cantik di lingkungan sekolah diharapkan mampu menjadi narasumber,
mediator atau pemberi bantuan awal ketika terdapat siswa yang belum
memahami tentang masalah kesehatan terkait anemia (Yuliani, Arta
Puspitasari and Nurmawati, 2022). Berdasarkan penelitian sebelumnya,
diketahui bahwa dengan adanya kader remaja dapat meningkatkan
pengetahuan siswa terkait kesehatan (Rasmaniar et al., 2022; Agustini and
Wahyungsih, 2023). Selain pemberian edukasi, kader Remaja Cantik nantinya
juga akan dibekali dengan ketrampilan dalam melakukan pemeriksaan tanda
dan gejala anemia, seperti tekanan darah, nadi, dan pemeriksaan
hemoglobin dengan alat bantu pengecekan hemoglobin sederhana.

Pada kegiatan pengenalan jenis sumber pangan zat besi dan cara
pengolahannya, akan diawali dengan penyuluhan kepada para siswi terkait
sumber-sumber pangan zat besi. Setelah itu dilanjutkan dengan demontrasi
dan kegiatan pengolahan bersama sumber pangan zat besi. Produk pangan
zat besi yang diperkenalkan adalah nugget ayam bayam. Bentuk pangan
berupa nugget dipilih karena merupakan salah satu jenis olahan yang banyak
digemari oleh anak-anak remaja. Bahan yang dipilih dalam pembuatan
nugget ini adalah daging ayam dan bayam. Daging ayam diketahui sebagai
salah satu sumber protein, yang baik bagi tubuh. Sedangkan bayam
merupakan jenis sayuran hijau yang memiliki kandungan zat besi tertinggi
jika dibandingkan dengan sayuran hijau lainnya (Salim, Sembiring and Ayu,
2019). Selain itu, bayam juga mudah untuk ditemukan dengan harga yang
terjangkau. Dengan pengenalan pengolahan sumber pangan ini, diharapkan
dapat meningkatkan asupan zat besi bagi siswi di SMAN 2 Tabanan.
Berdasarkan pemaparan latar belakang dan permasalahan yang ditemukan,
tim pengabdian kepada masyarakat merasa tergerak untuk melakukan
kegiatan pencegahan anemia dalam bentuk Sekolah CANTIK (Cegah Anemia
dan Stunting) Remaja Putri.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada mitra, maka
rumumsan pertanyaan dari kegiatan ini adalah Bagaimana pemahaman
remaja putri tentang program pencegahan dan penanggulangan anemia?.
Adapun kegiatan yang akan dilakukan adalah memberdayakan sumber daya
manusia yang ada di lingkungan mitra, yaitu siswa SMAN 2 Tabanan dalam
melaksanakan kegiatan pencegahan anemia dalam bentuk program Sekolah
CANTIK (Cegah Anemia dan Stunting) Remaja Putri. Pada program ini akan
dilakukan beberapa kegiatan, seperti pembentukan kader remaja CANTIK,
penyuluhan anemia, serta mengajarkan cara pemanfaatan dan pengolahan
bahan pangan zat besi (bayam) menjadi bentuk olahan yang sehat dan
digemari oleh remaja putri.
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Gambar 1. Lokasi PKM

3. KAJIAN PUSTAKA

Anemia didefinisikan sebagai berkurangnya konsentrasi hemoglobin
(Hb) dalam eritrosi sehingga tidak mencukupi kebutuhan fisiologi dalam
tubuh (Robalo Nunes et al., 2020). Kadar hemoglobin normal menurut WHO
bagi wanita diatas usia 15 tahun yaitu >12,0 g/dl (7,5 mmol) (Davidsen et
al., 2020). Anemia umumnya disebabkan Gejala-gejala umum dari anemia
diantaranya adalah pucat, lemah, letih, sakit kepala, pusing, dan mata
berkunang-kunang (Budiarti, Anik and Wirani, 2021). Faktor utama
terjadinya anemia adalah kurangnya asupan zat besi bagi tubuh. Selain itu,
faktor lain yang berpengaruh terhadap kejadian anemia adalah jenis
kelamin, usia, gaya hidup, dan sosial ekonomi (Basith, Agustina and Diani,
2017).

Pada remaja, kejadian anemia lebih sering terjadi pada remaja putri
dibandingkan dengan remaja laki-laki. Hal ini disebabkan karena remaja
putri akan lebih rentan kehilangan zat besi, khususnya ketika menstruasi
(Triwinarni, Hartini and Susilo, 2017). Selain itu, beberapa faktor lainnya
yang berhubungan dengan kejadian anemia pada remaja putri adalah
kurangnya asupan nutrisi (protein, zat besi, vitamin C), kebiasaan
mengkonsumsi teh atau kopi, tidak mengkonsumsi sarapan, serta minimnya
pengetahuan remaja tentang pencegahan anemia (Budiarti, Anik and Wirani,
2021). Kejadian anemia memiliki dampak yang buruk seperti penurunan
imunitas, produktifitas, konsentrasi belajar. Namun bagi remaja putri,
anemia yang dialami remaja putri akan memiliki dampak yang lebih serius,
mengingat peran mereka di masa depan sebagai calon ibu. Dampak tersebut
mengarah pada meningkatnya resiko kematian ibu, meningkatnya resiko
BBLR (berat bayi lahir rendah), meningkatkan resiko memiliki anak yang
mengalami stunting (Julaecha, 2020).

Pencegahan anemia bagi remaja dilakukan dengan berbagai cara.
Hingga saat ini di Indonesia, managemen pencegahan anemia pada remaja
putri masih berfokus pada suplementasi zat besi. Namun selain itu,
diperlukan pendekatan-pendekatan lain, seperti pembentukan kader
kesehatan remaja, penyuluhan anemia dan cara pencegahannya, serta
penyuluhan dan pengolahan sumber pangan mengandung zat besi (Osei et
al., 2017; Hikmah and Agustin, 2018; Adilla et al., 2022). Pendekatan-
pendekatan tersebut dihimpun dalam satu program pencegahan anemia,
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berupa Sekolah CANTIK (Cegah Anemia dan Stunting) Remaja Putri. Melalui
pembentukan kader, diharapkan mampu memberdayakan remaja sebagai
narasumber, fasilitator atau pemberi bantuan awal ketika terdapat siswa
yang belum memahami tentang masalah kesehatan terkait anemia
(Rasmaniar et al., 2022; Novarica and Hayati, 2023). Sedangkan, melalui
kegiatan penyuluhan, diharapkan pemahaman siswi tentang anemia
meningkat, dimana hal ini akan berbanding lurus dengan perilaku siswi dalam
melakukan tindakan pencegahan. Selain penyuluhan tentang anemia, siswi
juga diberikan penyuluhan dan hands-on pengolahan sumber pangan zat besi
menjadi bentuk olahan makanan (nugget) yang digemari remaja. Salah satu
sumber pangan zat besi yang dipilih adalah bayam. Hal ini karena kandungan
zat besi dalam bayam memiliki peran yang penting sebagai pengatur
hemoglobin dalam darah. Bayam diketahui memiliki kandungan zat besi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan sayuran hijau lainnya (Salim, Sembiring and
Ayu, 2019). Selain itu, bayam juga merupakan jenis sayuran hijau yang lazim
ditemui di masyarakat dan memiliki harga yang terjangkau, sehingga akses
remaja untuk menggunakan bahan ini akan lebih mudah.

4. METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di SMAN 2

Tabanan ini menggunakan metode pendekatan Community Development.
Metode ini menggunakan pendekatan kolaboratif yang bertujuan untuk
memberdayakan dan memandirikan masyarakat dalam memecahkan masalah
yang dihadapi. Adapun tahapan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
adalah:
a. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, tim melakukan koordinasi dan penyusunan rencana

kegiatan bersama-sama dengan pihak SMAN 2 Tabanan.
b. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pelaksanaan dalam pengabdian ini terbagi menjadi beberapa

kegiatan yang tertera pada tabel 1.

Tabel 1. Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan PKM

No Rencana Kegiatan Tahapan Kegiatan  Peserta  Penanggung

Jawab
1 Pembentukan Kader 1. Pembentukan 18 orang Tim PKM
Remaja Cantik dan pelatihan anggota
kader remaja PMR
Cantik SMAN2
2. Pelatihan Tabanan
tentang
pengukuran
tekanan darah,
nadi, dan
pengukuran
hemoglobin
2 Penyuluhan Anemia  Penyuluhan 40 orang Tim PKM
tentang anemia siswi
dan cara SMAN 2
pencegahannya Tabanan
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Penyuluhan dan 1. Penyuluhan 40 orang Tim PKM
Pengolahan Bahan bahan pangan siswi
Pangan Sumber Zat dan cara SMAN 2
Besi pengolahan Tabanan
bahan pangan
zat besi

2. Pengolahan
bahan pangan
sumber zat
besi: nugget
ayam bayam

c. Tahap Evaluasi
Evaluasi dari kegiatan ini dilakukan oleh peserta penyuluhan dengan cara
mengisi  kuesioner pre-test dan post-test terkait anemia dan
pencegahannya.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pembentukan Kader Remaja Cantik
Pada kegiatan pembentukan kader remaja cantik, didapatkan hasil
sebagai berikut:

Jenis Kelamin Kader

%

® Perempuan = Laki-laki

Gambar 2. Karakteristik Kader Remaja Cantik Berdasarkan Jenis
Kelamin (n=18)

Terbentuknya kader remaja Cantik di SMAN 2 Tabanan, dimana dari

18 anggota kader, diketahui bahwa mayoritas berjenis kelamin
perempuan (89%).
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Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Kader Remaja Cantik Dalam Melakukan
Pengukuran Tekanan Darah dan Hemoglobin

Berdasarkan hasil observasi dari kegiatan pembentukan dan
pelatihan kader, diketahui terjadi peningkatan pengetahuan dan
ketrampilan kader dalam melakukan pemeriksaan tanda dan gejala
anemia, seperti: tekanan darah, nadi, dan pengukuran haemoglobin. Hasil
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, dimana melalui kegiatan
pelatihan dapat meningkatkan pemahaman dan ketrampilan kader,
khususnya terkait pencegahan anemia (Nurrahman and Armiyati, 2017;
Yuliani, Arta Puspitasari and Nurmawati, 2022). Terbentuknya kader
remaja CANTIK diharapkan mampu menjadi role model serta agent of
change bagi siswi lainnya untuk turut serta mensukseskan kegiatan
pencegahan anemia. Serta dengan meningkatnya ketrampilan kader
dalam melakukan pemeriksaan tanda dan gejala anemia, diharapkan
kader remaja CANTIK dapat melakukan deteksi dini kejadian anemia bagi
siswa-siswi di lingkungan sekolah.

b. Penyuluhan Pencegahan Anemia dan Pengolahan Sumber Pangan Zat Besi

Pada kegiatan penyuluhan pencegahan anemia, diketahui bahwa
terjadi peningkatan pengetahuan siswi SMAN 2 Tabanan terkait anemia
dan pencegahannya.

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Siswi (Pre dan Post) Tentang Anemia
dan Pencegahannya (n=40)

Tingkat Pre-Test Post-Test
Pengetahuan f % f %
Baik 4 10 37 93
Cukup 20 50 3 7
Kurang 16 40 0 0
Total 40 100 40 100

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa sebelum diberikan
penyuluhan, mayoritas siswi (50%) memiliki pengetahuan yang cukup
tentang anemia dan cara pencegahannya. Sedangkan setelah diberikan
penyuluhan, diketahui bahwa terjadi peningkatan pengetahuan yang
signifikan, dimana mayoritas siswi (93%) memiliki pengetahuan yang baik
tentang anemia dan cara pencegahannya. Hasil ini sejalan dengan
kegiatan sebelumnya, dimana kegiatan penyuluhan diketahui efektif
secara signifikan untuk meningkatkan pengetahuan siswi tentang anemia
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(Yuliasari and Sari, 2022; Pratiwi et al., 2024). Melalui peningkatan
pengetahuan, diharapkan turut meningkatkan perilaku siswi dalam
melaksanakan tindakan pencegahan anemia.

Selanjutnya, pada kegiatan penyuluhan dan pengolahan sumber
pangan zat besi, siswi memiliki kesempatan langsung untuk melakukan
pengolahan bahan pangan menjadi nugget ayam bayam.

Gambar 4. Kegiatan Pengolahan Sumber Pangan Zat Besi (Nugget Ayam
Bayam) oleh Remaja Putri

Gambar 5. Dokumentasi Kegiatan PKM dengan Program Sekolah Cantik
(Cegah Anemia dan Stunting untuk Kesehatan) Remaja Putri

Olahan pangan berupa nugget dipilih karena bentuknya yang praktis,
dapat disimpan sebagai frozen food, serta merupakan salah satu bentuk
jajanan yang banyak disukai oleh remaja. Kandungan utama dalam nugget
ini daging ayam dan bayam. Kedua bahan ini dipilih karena terbukti
mampu meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah, serta memiliki
kadungan gizi yang aman bagi pertumbuhan remaja. Melibatkan siswi
secara langsung dalam kegiatan pengolahan makanan, diketahui mampu
meningkatkan pengetahuan dan perilaku konsumsi makanan sehat dan
bergizi (Fauziah et al., 2023; Laraeni, Sulendri and Wahyuningsih, 2023).
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6.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian berupa program Sekolah CANTIK Remaja Putri
yang telah dilakukan diketahui memiliki dampak yang positif bagi mitra,
seperti terbentuknya kader remaja Cantik. Kader telah memiliki
pengetahuan tentang pencegahan anemia serta keterampilan dalam
melakukan pemeriksaan tanda dan gejala anemia. Selain itu telah terjadi
peningkatan pengetahuan siswi-siswi di SMAN 2 Tabanan tentang anemia dan
ketrampilan mereka dalam melakukan pengolahan sumber pangan zat besi
menjadi bentuk makanan yang menarik dan sehat (nugget ayam bayam).
Kedepannya diharapkan program ini dapat diaplikasikan ke sekolah-sekolah
lainnya, sebagai salah satu upaya peningkatan derajat kesehatan remaja.
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